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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  membuktikan Dampak 

Pengawasan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas 

Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai Variabel Intervening baik  secara  langsung  

Maupun  secara  tidak langsung, populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai 

Pada Pegawai Puskesmas Karya Jaya yang berjumlah 60 Pegawai sebagai   

sampel   penelitian.   Analisis   data   yang   digunakan melalui program   PLS.   

Hasil   penelitian   ini   menunjukkan bahwa Pengawasan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Komunikasi Interpersonal berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja. Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Peran Komitmen, 

Komunikasi Interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap Peran 

Komitmen, Kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Peran Komitmen, 

Pengawasan secara tidak langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai Variabel Intervening 

dan komunikasi interpersonal secara tidak langsung tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai 

Variabel Intervening . Nilai R2 untuk variabel laten  Peran Komitmen  sebagai  

variabel  mediasi  sebesar  0,940,  yang artinya  nilai  tersebut  mengidentifikasi  

bahwa  variasi Peran Komitmen Pegawai  dapat  dijelaskan  oleh  variabel  

pengawasan  dan Komunikasi Interpersonal sebesar 80,0%. % sedangkan  sisanya  

sebesar  20,00%  dijelaskan  oleh variabel  lain.  Nilai  R2  untuk  variabel  laten  

Kinerja  sebesar  0,940 yang artinya  nilai  tersebut  mengidentifikasi  bahwa  

variasi  Kinerja  dapat dijelaskan  oleh  variabel  budaya kerja, kepemimpinan  

dan  Kepuasan Kerja  sebesar  94,0%. % sedangkan  sisanya  sebesar  06,00%  

dijelaskan  oleh variabel  lain. 

 

Kata kunci : Pengawasan, Komunikasi Interpersonal, Kinerja dan  

                      Peran Komitmen 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and prove the Impact of Supervision and 

Interpersonal Communication on the Performance of Karya Jaya Health Center 

Employees, the Role of Commitment as an Intervening Variable, both directly and 

indirectly, the population of this study were all Employees at Karya Jaya Health 

Center Employees totaling 60 Employees as research samples. Data analysis used 

through the PLS program. The results of this study indicate that Supervision has a 

significant effect on Employee Performance. Interpersonal Communication has a 

significant effect on Performance. Supervision has a significant effect on the Role 

of Commitment, Interpersonal Communication does not have a significant effect 

on the Role of Commitment, Performance does not have a significant effect on the 

Role of Commitment, Indirect Supervision does not have a significant effect on the 

Performance of Karya Jaya Health Center Employees, the Role of Commitment as 

an Intervening Variable and indirect interpersonal communication does not have 

a significant effect on the Performance of Karya Jaya Health Center Employees, 

the Role of Commitment as an Intervening Variable. The R2 value for the latent 

variable Role of Commitment as a mediating variable is 0.940, which means that 

the value identifies that the variation in the Role of Employee Commitment can be 

explained by the variables of supervision and Interpersonal Communication by 

80.0%. % while the remaining 20.00% is explained by other variables. The R2 

value for the latent variable Performance is 0.940, which means that the value 

identifies that the variation in Performance can be explained by the variables of 

work culture, leadership and Job Satisfaction by 94.0%. % while the remaining 

06.00% is explained by other variables. 

 

Keywords: Supervision, Interpersonal Communication, Performance and  

                 Role of Commitment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Suatu instansi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan 

masyarakat, dimana keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dalam instansi tergantung pada kinerja para pegawai yang ada di instansi 

tersebut. Pentingnya kinerja pegawai yang ada pada Dinas Kesehatan sangat 

berpengaruh terhadap pelaksanaan tujuan instansi itu, yaitu untuk 

meningkatkan pelayanan terhadap para masyarakat terutama dalam proses 

pengawasan dan pembinaan terhadap kebutuhan informasi dan pelayanan 

kesehatan masyarakat yang optimal yang ditandai oleh penduduknya 

berperilaku hidup sehat dan dalam lingkungan yang sehat, memiliki 

kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu secara 

adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang optimal di seluruh 

wilayah Republik Indonesia (Adam, 2018) 

Pada proses pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) kesehatan, 

khususnya perencanaan kebutuhan SDM kesehatan. Selama ini masih bersifat 

administratif kepegawaian dan belum dikelola secara professional, masih 

bersifat top down dari pusat belum bottom up (dari bawah), belum sesuai 

kebutuhan organisasi dan kebutuhan nyata di lapangan, serta belum 

berorientasi pada jangka panjang (Syaputri & Hartono, 2023). 

Kinerja suatu organisasi tidak dapat berhasil atau tidak dapat tercapai 

dengan baik, hal ini disebabkan karena setiap pegawai atau para pelaku dalam 
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suatu organisasi belum menyumbangkan kemampuannya sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan para atasab belum mengetahui bagaimana cara 

mengukur tingkat sumbangan tenaga kerja dalam bentuk kinerja pegawai 

serta belum mengetahui kapan kinerja pegawai harus dinilai sehingga 

pegawai tidak bekerja secara optimal, akan tetapi melalui pengawasan dan 

budaya kerja yang baik, maka motivasi kerja yang dihasilkan pegawai akan 

baik pula sehingga mampu meningkatkan kinerja yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang baik diberikan oleh organisasi).(Listriana, 

Manisah. Hakimah, 2022)  

Menurut  Afandi, (2018) kinerja pegawai adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu Instansi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral/etika. Kinerja adalah sejauh mana seseorang 

memilikinya dibantu dalam menjalankan strategi bisnis, baik dengan 

mencapai tujuan terkait dengan perannya atau dengan menunjukkan 

keterampilan yang dianggap relevan dengan perusahaan (Yuni et al, 2024) 

Kinerja merupakan hasil keseluruhan pekerjaan secara kuantitas 

maupun kualitas yang telah dilakukan seorang pegawai dalam mencapai 

apa yang menjadi tujuan suatu lembaga atau perusahaan. Kinerja pegawai 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2018) 
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Komitmen sebagai variabel Intervening memainkan peran penting 

dalam hubungan antara pengawasan dan kinerja pegawai. Komitmen adalah 

sikap pegawai untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-

upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan organisasi, maka komitmen 

merupakan sikap setia dan tanggung jawab yang ditunjukakan oleh seseorang 

yang telah memutuskan untuk bergabung ke dalam aktivitas keanggotaan 

lembaga tertentu (Alwi & Sugiono, 2020) 

Nurhidayatullah & Witono, (2024) Komitmen organisasi adalah 

kesetiaan anggota terhadap organisasi yang ditunjukkan melalui pencapaian 

sasaran-sasaran, nilai-nilai, serta keinginan untuk berusaha menjadi bagian 

dari organisasi. Menurut Robbin dalam Wilujeng, Sri Rahayu Wahyu, Sri 

Hana, (2018) secara umum komitmen organisasi diartikan sebagai dedikasi 

atau kewajiban. Komitmen organisasi berhubungan dengan tingkat kemauan 

karyawan mengatur diri sendiri dalam suatu organisasi dengantujuan untuk 

mempertahankan keanggotaannnya dalam organisasi tersebut. bahwa 

komitmen organisasi adalah kedekatan emosional,identifikasi dan keterlibatan 

individu terhadap organisasi serta keinginan untuk bertahan menjadi bagian 

dari organisasi tersebut. penelitian yang dilakukan oleh Latief, Abdul 

Syardiansah & Safwan, (2019) dan penelitian (Dina Ginting, Ginta Ariyani, 

2024) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

Dalam penelitian oleh Razak, (2022) bahwa komitmen organisasi 

dapat memperkuat hubungan antara pengawasan dan kinerja pegawai, di 
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mana pegawai yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan Irawati Rajak, Adnan 

Zulkifli, Zulkifli Sabuhari, (2021) yang menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan 

pengawasan yang baik dapat meningkatkan komitmen tersebut. Dengan 

demikian, komitmen organisasi tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari 

pengawasan yang baik, tetapi juga sebagai penghubung yang memperkuat 

dampak positif pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

Manusia dalam organisasi membutuhkan pengawasan bukan dengan 

maksud untuk mendidik dan membimbingnya. Hal ini maksudnya ialah 

sangat penting untuk diperhatikan karena pimpinan dalam suatu organisasi 

sering lupa bahwa seorang pimpinan yang baik adalah orang yang dengan 

tulus memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk 

berbuat kesalahan. Pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan 

seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan 

yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Siagian dalam Syamsidar & Hasyim, (2018) 

Irmayani, (2021) mengemukakan bahwa fungsi pengawasan adalah 

menyoroti apa yang sedang terjadi pada waktu pelaksanaan kegiatan 

operasional yang sedang berlangsung. Jika penyimpangan ditemukan, 

tindakan korektif dapat saja diambil sehingga dengan demikian organisasi 

kembali ke rel yang sebenarnya. Dengan kata lain, sorotan perhatian 

manajemen dalam menyelenggarakan fungsi pengawasan adalah 
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membandingkanisi rencana dengan kinerja nyata (actual performance). 

Pertiwi, Ahiruddin & Sodirin, (2020) bahwa pengawasan 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai dengan memoderasi 

pengaruh budaya dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai. Lebih lanjut, Susilawati, Evi Lubis & Kesuma, Sapta 

Pratama, Ikbar Khaira, (2023) menekankan bahwa pengawasan yang baik 

memungkinkan organisasi untuk memantau pelaksanaan pekerjaan dan 

mengidentifikasi kelemahan yang dapat merugikan kinerja. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pengawasan yang efektif berkontribusi pada disiplin kerja 

yang lebih baik, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian, pengawasan dapat dianggap sebagai faktor kunci 

yang mempengaruhi kinerja pegawai secara langsung dan tidak langsung 

melalui komitmen organisasi. 

Komunikasi interpersonal ini adalah terjadi ketika seseorang 

(komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya simbol-simbol verbal) untuk 

mengubah tingkah laku orang lain (komunikan) dalam sebuah peristiwa 

komunikasi. Seperti komunikasi secara umum yang memiliki ciri-ciri 

tertentu, komunikasi interpersonal juga memiliki ciri dan karakteristik yang 

lebih khusus. Diantaranya arus pesan dua arah, dilakukan secara tatap muka 

serta umpan balik segera. komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

dilakukan antar seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun 

organisasi, baik organisasi bisnis maupun non bisnis, dengan menggunakan 

media komunikasi serta bahasa yang mudah dipahami untuk mencapai tujuan 
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tertentu Burhanudin dalam Hendra & Satriawan, (2023). Menurut Mulyana 

dalam Yolanda & Rosy, (2022) menyatakan komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung. Menurut Bambacas 

dalam Nofia & Abror, (2019) komunikasi interpersonal merupakan kegiatan 

mengatur, mengendalikan dan merencankan.komunikasi interpersonal adalah 

proses penyampaian pesan antara dua orang atau kelompok kecil secara 

langsung baik itu pesan verbal maupun nonverbal sehingga mendapatkan 

feedback secara langsung. 

Dari penelitian yang dilakukan Citra & Suwarto, (2023) menunjukkan 

bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh langsung positif terhadap 

komitmen organisasi. Didalam organisasi maupun perusahaan, komunikasi 

menjadi hal yang sangat penting dalam pembentukan sebuah perusahaan yang 

efektif dan efisien. Musrini & Irwansyah, (2019) menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi dengan atasan, 

rekan kerja, maupun bawahanya. yang menyatakan bahwa Komunikasi 

interpersonal berpengaruh seignifikan terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang beralamat di Jl. Musi, 

Keramasan, Kec. Kertapati, Kota Palembang berkaitan erat dengan mutu 

pelayanan dasar sehingga terkandung bahwa puskesmas berkewajiban 

menjaga bahkan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dasar masyarakat. 
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Mutu pelayanan kesehatan dasar adalah kesesuaian pelayanan kesehatan 

dasar yang di sediakan dengan kesehatan yang memuaskan pasien atau 

kesesuaian dengan standar pelayanan. Terselenggaranya pelayanan kesehatan 

yang bermutu dan memuaskan di Puskesmas Karya Jaya dalam rangka 

terwujudnya peningkatan kesadaran kemauan dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang agar dapat mewujudkan standar kesehatan yang setinggi-

tingginya. Sebagai instansi publik dalam hal pelayanan kesehatan, Puskesmas 

Karya Jaya terus berbenah menuju kearah yang lebih baik agar pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat semakin berkualitas. Namun, pada 

kenyataannya di Puskesmas Karya Jaya pelayanannya masih terdapat 

kekurangan seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 Ketercapaian Pelayan 

Tahun Standar Pelayanan Minimal Indeks Kepuasan Masyarakat 

2021 75,08% 75,10% 

2022 75,02% 74,90% 

2023 75,02% 74,50% 
Sumber : UPTD Puskesmas Karya Jaya (2024) 

Dari data diatas, dimana nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

pada tahun 2021 yaitu 75,10% , tahun 2022 74,90% dan pada tahun 2024 

yaitu 74,50%, dan itu menunjukkan bahwa kinerja pelayanan Puskesmas 

Karya Jaya, secara umum berada pada kategori mutu C (kurang baik) dengan 

interval : 65,00 – 76,60. menjelaskan bahwa indeks kepuasan masyarakat 

masih tidak sesuai dengan standar pelayanan minimal. hal ini mengindikasi 

kalau kinerja dari pegawai Puskesmas Karya Jaya masih kurang. Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) puskesmas yang wajib diberikan kepada 
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masyarakat yang mencakup : Pelayanan kesehatan ibu hamil, Pelayanan 

kesehatan ibu bersalin, Pelayanan kesehatan bayi baru lahir, Pelayanan 

kesehatan balita, Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar, Pelayanan 

kesehatan pada usia produktif, Pelayanan kesehatan pada usia lanjut, 

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi, Pelayanan kesehatan penderita 

diabetes mellitus, Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat, 

Pelayanan kesehatan orang terduga tuberculosis dan Pelayanan kesehatan 

orang dengan risiko terinfeksi HIV. Selain itu tim  Dinas Kesehatan Provinsi 

juga melakukan Sosialisasi Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59/2021 

tentang penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bagi pengelola 

program dan bagian Perencanaan Dinas Kesehatan. 

Permasalahan yang dapat menyebabkan kinerja pegawai di Puskesmas 

Karya Jaya menurun, di antaranya: keterlambatan, absensi, dan pulang lebih 

cepat dari jadwal kerja, Keterbatasan kemampuan kerja, terutama dalam 

pelayanan medis. Kurangnya implementasi etika budaya 5S (senyum, salam, 

sapa, sopan, dan santun) dalam berinteraksi dengan pasien. menyebabkan 

belum mampu memberikan pelayanan secara maksimal. Puskesmas Karya 

Jaya merupakan salah satu kantor yang melakukan segala aktivitas yang 

berhubungan dengan pengelolaan pemerintahan pelayanan masyarakat yang 

pengawasannya terhadap pegawai belum terlalu optimal sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja dari para pegawai. Hal ini dikarenakan oleh 

pengawasannya yang belum terlalu diterapkan oleh pimpinannya sehingga 

dapat menimbulkan kinerja pegawai yang masih rendah. 
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Rendahnya kinerja pegawai di Puskesmas Karya Jaya terlihat dari 

dimensi kualitas kerja. Hal ini terlihat dari masih kurangnya kerapihan dan 

ketelitian dalam menyelesaikan tugas dan kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan standar yang ditentukan. Dimensi 

kualitas kerja kurangnya kemampuan pegawai dalam menyelesaikan sejumlah 

hasil tugas pada setiap harinya, dimensi produktivitas kurangnya kecepatan 

dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan hasilnya kurang 

memuaskan dan dimensi Efektivitas pegawai belum menggunakan waktu 

seefisien mungkin, terutama dengan cara datang tepat waktu ke kantor dan 

berusaha untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya dengan memanfaatkan 

waktu selama penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijakan 

instansi. 

Rendahnya Komitmen organisasi di Puskesmas Karya Jaya karena 

prgawai belum bekerja dengan menjalankan tujuan dan aturan-aturan yang 

ada, namun saat ini banyak dijumpai pegawai yang tidak berkomitmen, bagi 

Puskesmas Karya Jaya komitmen para pegawai ini harus diperhatikan, karena 

dengan adanya komitmen para pegawai nantinya dapat berpengaruh pada 

kinerjanya. Komitmen karyawan yang tinggi pegawai akan lebih semangat 

untuk bekerja secara optimal dan lebih bertanggung jawab terhadap 

pekerjaanya guna untuk mencapai harapan dan tujuan instansi. 

Rendahnya Pengawasan dari pimpinan di Puskesmas Karya Jaya akan 

membuka peluang bagi pegawai untuk melakukan pelanggaran, sehingga 

pegawai bekerja tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
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pengawasan kepada pegawai hanya dilakukan pada bagian pelayanan pasien. 

Sehingga membuka terjadinya peluang bagi pegawai untuk melakukan 

kesalahan 

Rendahnya Komunikasi Interpersonal dimana masih kurangnya 

komunikasi dan keakraban antara atasan dan pegawainya dikarenakan atasan 

yang terlalu sibuk sehingga tidak ada waktu untuk berdiskusi dengan para 

pegawainnya. Selain itu terdapat beberapa pegawai yang belum tetap atau non 

pns yang berkeinginan untuk pindah atau keluar dari dinas sebelum masa 

kontrak habis. Maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pengawasan Dan Komunikasi Interpersonal 

Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Komitmen Organisasi Sebagai 

Variabel Intervening pada Puskesmas Karya Jaya” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah diidentifikasi masalah 

yang mempunyai Pengaruh Pengawasan Dan Komunikasi Interpersonal 

Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang) antara lain : 

1. Rendahnya kinerja pegawai masih kurangnya kerapihan dan ketelitian 

dalam menyelesaikan tugas kurangnya kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan sejumlah hasil tugas pada setiap harinya, kurangnya 

kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan 

hasilnya kurang memuaskan dan pegawai belum menggunakan waktu 

seefisien mungkin.  
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2. Belum optimalnya Komitmen organisasi di karena pegawai belum 

bekerja dengan menjalankan tujuan dan aturan-aturan yang ada, namun 

saat ini banyak dijumpai pegawai yang tidak berkomitmen. 

3. Belum optimalnya Pengawasan dari pimpinan akan membuka peluang 

bagi pegawai untuk melakukan pelanggaran, sehingga pegawai bekerja 

tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

4. Belum optimalnya Komunikasi Interpersonal dimana masih kurangnya 

komunikasi dan keakraban antara atasan dan pegawainya dikarenakan 

atasan yang terlalu sibuk sehingga tidak ada waktu untuk berdiskusi 

dengan para pegawainnya. 

5. Belum optimalnya kepuasan kerja terlihat adanya perilaku indisipliner 

pada beberapa pegawai misalnya datang terlambat, terlambat masuk 

kerja, rendahnya memberikan pelayanan, tidak semangat, terpaku 

dengan suatu pekerjaan,  

6. Belum optimalnya budaya kerja dimana masih ada pegawai yang 

datang terlambat ke kantor, rendahnya integrasi, dimana budaya kerja 

belum mampu mendorong pegawai untuk bekerja secara terkoordinasi 

yang menyebabkan banyak pegawai yang menunda pekerjaan yang 

diberikan sehingga banyak pekerjaan yang seharusnya bisa 

diselesaikan menjadi terbengkalaia 

7. Belum optimalnya kepimpinan dimana kepemimpinan dianggap belum 

berjalan ideal seperti pimpinan belum bisa mengoptimalkan potensi 

organisasi dan belum dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan 
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eksternal. Kepempinan masih kurang dalam menciptakan hubungan 

yang harmonis sebagai pimpinan, kurang mampu mempengaruhi 

bawahan dan pengambilan keputusan yang kurang dipahami oleh 

bawahan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Dampak 

Pengawasan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai Variabel Intervening”. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Pengawasan terhadap Peran Komitmen 

Pegawai Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang? 

2. Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Peran 

Komitmen Pegawai Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang? 

3. Apakah terdapat pengaruh Pengawasan terhadap kinerja Pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang? 

4. Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap kinerja 

Pegawai Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang? 
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5. Apakah terdapat pengaruh Peran Komitmen terhadap kinerja Puskesmas 

Karya Jaya Kota Palembang? 

6. Apakah terdapat pengaruh Pengawasan secara tidak langsung terhadap 

Kinerja Pegawai Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai 

Variabel Intervening? 

7. Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal secara tidak langsung 

terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen 

Sebagai Variabel Intervening? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk, 

mengetahui dan membuktikan pengaruh : 

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Peran Komitmen Pegawai Puskesmas 

Karya Jaya Kota Palembang, 

2. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Peran Komitmen Pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang, 

3. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Karya Jaya 

Kota Palembang 

4. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang 

5. Pengaruh Peran Komitmen terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Karya 

Jaya Kota Palembang 

6. Pengaruh Pengawasan secara tidak langsung terhadap Kinerja Pegawai 

Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai Variabel Intervening 
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7. Pengaruh komunikasi interpersonal secara tidak langsung terhadap 

Kinerja Pegawai Puskesmas Karya Jaya Peran Komitmen Sebagai 

Variabel Intervening. 

 

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

 

Kegunaan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman konsep 

manajemen sumber daya manusia dalam konteks instansi 

pemerintahan. Teoritisnya, penelitian ini dapat mengembangkan 

pemahaman tentang bagaimana manajemen sumber daya manusia 

dapat memengaruhi kinerja pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

b. Pengawasan, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Pegawai dan 

Komitmen Organisasi 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada teori pengawasan, 

komunikasi interpersonal, kinerja pegawai dan komitmen organisasi 

di lingkungan kerja pemerintahan. Dengan menganalisis hubungan 

antara pengawasan, komunikasi interpersonal, kinerja pegawai dan 

komitmen organisasi, penelitian ini dapat mengembangkan wawasan 

teoritis tentang faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas dan 

efektivitas dalam konteks kantor pelayanan publik. 
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2. Secara Praktis 

a. Meningkatkan Kinerja Pegawai 

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi instansi 

pemerintahan, khususnya Puskesmas Karya Jaya Kota Palembang, 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. Temuan penelitian dapat 

menjadi dasar untuk merancang program pelatihan dan 

pengembangan yang dapat meningkatkan kualitas kerja dan efisiensi 

pegawai. 

b. Peningkatan Pengawasan dan Komunikasi Interpersonal 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan praktis untuk 

memperbaiki Pengawasan dan Komunikasi Interpersonal di Kantor 

Karya Jaya Kota Palembang. Rekomendasi yang dihasilkan dapat 

membantu pimpinan untuk mengimplementasikan perubahan yang 

diperlukan guna meningkatkan pengawasan dan komunikasi 

interpersonal diri pegawai. 

3. Secara Akademis 

a. Pengembangan Teori Kinerja Pegawai dan Komitmen Organisasi 

Penelitian ini dapat menyumbangkan literatur akademis dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia dan psikologi organisasi. Temuan 

penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

teori tentang hubungan antara pengawasan, komunikasi interpersonal, 

kinerja pegawai dan komitmen organisasi. 
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b. Kontribusi terhadap Pengembangan MSDM 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur manajemen 

publik dengan menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam 

penyelenggaraan layanan publik di instansi pemerintahan. 
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